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Perubahan penutup lahan yang signifikan dapat mengancam keberadaan lokasi wisata Green Canyon. Peran
stakeholder sangat menentukan bagi perkembangan lokasi wisata. Tujuan riset ini adalah untuk menganalisis
perubahan penutup lahan, kerentanan wilayah, dan melihat peran stakeholder dan model kerjasama
diperbatasan kedua kabupaten, sehingga tercipta model pertumbuhan ekowisata berkelanjutan. Riset ini
menggunakan geographyc information system (GIS) dan penginderaan jauh yaitu multi actor multi criteria
analysis (MAMCA) dan CA-Markov. Hasil riset menunjukkan bahwa pada tahun 2000 sampai tahun 2020
terjadi peralihan penutup lahan sebesar 54%. Lokas wisata Green Canyon terdapat padalokas dengan
indeks kerentanan bahayatinggi. Pemain utama/Key Players (KP) adalah kelompok stakeholder yang
memiliki peran sangat penting bagi pengembangan lokas wisata Green Canyon. Berdasarkan persepsi
masyarakat, maka di Desa Medalsari dan Desa Cikutamahi kerjasama yang diprioritaskan yaitu pariwisata,
lapangan pekerjaan, dan pendidikan. Kesimpulan riset ini adalah menurut stakeholder KP pada tahun 2030
model pertumbuhan lokasi wisata diprediksi akan berkembang menjadi kebun campuran dan lahan
terbangun.

...... A significant land use/land cover change could jeopardize the existence of Green Canyon. Stakeholders
role play important role in preserving Green Canyon.This research aims to analyze LULCC, spatial
vulnerability, stakeholder role, and cooperation model within the border of two regencies, so that sustainable
ecotourism growth. The method used in this research is geographic information system (GIS), remote
sensing, multi-actor multi criteriaanalysis (MAMCA), and CA-Markov. Results show that from 2000-2020
there is a 54% conversion between one LUL C class to another. This study finds that GCW islocated within
ahigh vulnerability zone. Key Players (KP) is a stakeholder group with a crucia rolein GCW devel opment.
Based on community perception in Cikutamahi and Medalsari Villages, future cooperation should be
focusing on tourism, culture, employment, and education. It can be concluded that according to the KP
stakeholder group, in 2030 it is predicted that the tourism growth model in the west border will become mix
plantation and built-up.
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